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ABSTRAK
Mayasari, Tika. 2009. Perbandingan Fakta Cerita; Cerita Pranacitra dengan Cerita Jayaprana. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Sukadaryanto, M.Hum. Pembimbing II: Yusro Edy Nugroho S.S.M.Hum.
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Cerita Pranacitra dan cerita Jayaprana merupakan cerita dengan tema kasih tak sampai. Kedua cerita tersebut menceritakan tentang kisah kasih antara Rara Mendut dengan Pranacitra dan Jayaprana dengan Layonsari yang berakhir dengan kematian kedua tokoh dalam masing-masing cerita. Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kedua cerita menimpa dan dilakukan oleh tokoh-tokoh dalam cerita. Para tokoh dalam cerita memiliki karakter masing-masing yang dapat menggambarkan hitam putih kehidupan. Tokoh baik seharusnya dapat mengalahkan tokoh jahat, tetapi dalam kedua cerita tokoh baik justru meninggal oleh tokoh jahat. Latar dalam kedua cerita berbeda baik latar tempat, latar waktu dan latar sosial. Hal ini menyebabkan perbedaan sistem dan aturan yang digunakan dalam kedua cerita.
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana perbandingan fakta cerita antara cerita Pranacitra dengan cerita Jayaprana. Tujuan penelitian ini adalah mengungkap perbandingan fakta cerita antara cerita Pranacitra dengan cerita Jayaprana dengan menggunakan teori strukturalisme, dengan pendekatan objektif dan metode struktural.
Hasil dari penelitian adalah dapat diketahui perbandingan fakta cerita antara cerita Pranacitra dengan cerita Jayaprana serta latar belakang perbedaan kedua cerita. Perbedaan alur dalam kedua cerita dapat dilihat dari segi kepadatan alur. Cerita Pranacitra menggunakan alur longgar, sementara cerita Jayaprana menggunakan alur padat. Selain itu, dalam cerita Pranacitra terdapat peristiwa pemberontakan yang dilakukan oleh tokoh utama yakni Pranacitra dan Rara Mendut. Latar belakang kedua tokoh tersebut yang berasal dari luar lingkungan Katumenggungan menyebabkan pribadi kedua tokoh tidak mudah dikekang oleh aturan dalam Katumenggungan. Sementara dalam cerita Jayaprana tidak terdapat pemberontakan, hal ini karena tokoh Jayaprana dan Layonsari masih terikat oleh aturan dalam Kabupaten. Perbedaan tokoh ddalam kedua cerita dapat dilihat dari segi perwatakan. Tokoh dalam cerita Pranacitra sebagian besar termasuk dalam tokoh kompleks, sementara dalam cerita Jayaprana sebagian besar termasuk dalam tokoh sederhana. Tokoh utama dalam cerita Pranacitra cenderung memberontak, sementara dalam cerita Jayaprana tokoh utama patuh pada perintah atasan yakni sang Bupati. Latar tempat pada cerita Pranacitra yakni di kerajaan Mataram pada masa pemerintahan Sultan Agung, sedangkan  cerita Jayaprana terjadi pada jaman kerajaan Buleleng. Perbedaan latar menyebabkan adanya perbedaan sistem dan aturan yang terdapat dalam kedua cerita. 

Saran yang disampaikan dari penelitian ini yaitu hendaknya generasi muda khususnya pemerhati sastra dapat mengembangkan dan melestarikan cerita Pranacitra dan cerita Jayaprana dengan cara menganalisis dengan menggunakan teori lain yang belum pernah digunakan untuk menganalisis kedua cerita.





































